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ABSTRAK 
Pendahuluan : Psikoedukasi merupakan salah satu intervensi yang dapat digunakan dalam berbagai keadaan 
dan dapat diterapkan secara individual ataupun kelompok.Tujuan dari terapi ini adalah membebaskan anak dari 
penyalahgunaan narkoba, sehingga terapi ini dapat meningkatkan dukungan moril, serta mewujudkan kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara yang bebas dari narkoba. Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui adanya 
Pengaruh Psikoedukasi Pencegahan penyalahgunaan narkoba terhadap kognitif (pengetahuan), Afektif 
(emosional), dan Konatif (perilaku) mahasiswa Fakutas Kedokteran Universitas Islam Malang. 
Metode : Jumlah sampel dari populasi pada penelitian ini sebesar 139 mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang. Sampel penelitian ini yang mengikuti psikoedukasi penyalahgunaan narkoba dan 
kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji t dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. 
Hasil : Berdasarkan hasil dependen sampel t-test dapat diketahui bahwa p-value untuk variabel Kognitif 0.01, 
variabel Afektif 0.61 serta variabel Konatif 0.03. Sehingga berdasarkan uji beda diketahui bahwa terdapat 
perbedaan antara variabel Kognitif dan Konatif sedangkan pada Afektif pada saat pretest dengan pada saat 
posttest tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
Kesimpulan : Berdasarkan pengujian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh Psikoedukasi Pencegahan 
penyalahgunaan narkoba terhadap kognitif (pengetahuan), Afektif (emosional), dan Konatif (perilaku) 
mahasiswa Fakutas Kedokteran Universitas Islam Negeri Malang. Hal ini ditunjukkan dari meningkatnya nilai 
rata-rata kognitif (pengetahuan), Afektif (emosional), dan Konatif (perilaku) mahasiswa Fakutas Kedokteran 
Universitas Islam Malang setelah dilakukan Psikoedukasi Pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
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The Effect of Psychoeducation on the Prevention of Drug Abuse Against Attitude 
Changes in the Faculty of Medicine, Islamic University of Malang 
ABSTRACT 
Introduction : Psychoeducation is one of the interventions that can be used in a variety of situations and can be 
applied individually or in groups. The aim of this therapy is to free children from drug abuse, so that this therapy 
can increase moral support, as well as create a social and state life that is free of drugs. This study aims to 
determine the effect of psychoeducation on prevention of drug abuse on cognitive (knowledge), affective 
(emotional), and conative (behavior) Faculty of Medicine students of the University Islamic Malang. 
Method : The number of samples from the population in this study were 139 students of the Faculty of 
Medicine, Islamic University of Malang. The sample of this study who took a drug abuse psychoeducation and 
then tested using a t test with a significance level of 0.05 or 5%. 
Result : Based on the results of the dependent t-test sample it can be seen that the p-value for the Cognitive 
variable 0.01, the Affective variable 0.61 and the Conative variable 0.03. So based on the different test it is 
known that there are differences between the Cognitive and Conative variables while the Affective at the time 
of the pretest and at the posttest there is no significant difference. 
Conclusion :Based on the results of the dependent t-test sample it can be seen that the p-value for the Cognitive 
variable 0.01, the Affective variable 0.61 and the Conative variable 0.03. So based on the different test it is 
known that there are differences between the Cognitive and Conative variables while the Affective at the time 
of the pretest and at the posttest there is no significant difference 
. 
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PENDAHULUAN 
Psikoedukasi merupakan salah satu intervensi 
yang dapat digunakan dalam berbagai keadaan dan 
dapat diterapkan secara individual ataupun kelompok. 
Tujuan dari terapi ini adalah membebaskan anak dari 
penyalahgunaan narkoba, sehingga terapi ini dapat 
meningkatkan dukungan moril, serta mewujudkan 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang bebas 
dari narkoba. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
mengenai psikoedukasi yang telah terbukti efektif 
untuk meningkatkan perubahan sikap terhadap 
seseorang, sehingga penelitian ini menggunakan 
psikoedukasi sebagai suatu intervensi yang diberikan 
kepada mahasiswa sebagai upaya dalam perubahan 
sikap terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba1 
Penyalahgunaan narkoba masih menjadi 
ancaman yang serius terhadap generasi muda di 
Indonesia, terutama pada generasi muda dari kalangan 
pelajar dan mahasiswa. Berdasarkan hasil survei yang 
telah di lakukan oleh Badan Narkotika Nasional pada 
tahun 2015 sekitar 5,1 juta orang mengkonsumsi 
narkoba adalah pelajar dan mahasiswa.  Kelompok usia 
muda inilah yang dekat dengan penyalagunaan dan 
peredaran narkoba2. Berdasarkan hasil survei Badan 
Narkotika Nasional pada tahun 2016 prevalensi 
penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar dan 
mahasiswa adalah sebesar 3,8 % responden pernah 
mengkonsumsi narkoba ≥ 1 kali seumur hidupnya 
(ever used) dan 1,9 % responden yang mengkonsumsi 
narkoba dalam setahun terakhir (current users). Hal ini 
bisa ditunjukkan dengan angka prevalensi 
penyalahgunaan narkoba baik yang pernah 
mengkonsumsi narkoba dan setahun mengkonsumsi 
narkoba. Dari tahun 2006 sampai tahun 2016, tingkat 
pendidikan SMP memiliki angka prevalensi terendah, 
sedangkan yang tertinggi adalah pada tingkat 
perguruan tinggi. Mereka yang pernah mengkonsumsi 
narkoba relatif sama besar (4,3%) antara SMA dan 
mahasiswa, tetapi pada kelompok yang mengkonsumsi 
narkoba setahun terakhir mereka yang di SMA (2,4%) 
lebih tinggi di bandingkan mahasiswa (1,8%) di tahun 
2016. Jenis narkoba yang sering disalahgunakan 
umumnya adalah ganja, dextro, analgetik, ekstasi, dan 
shabu, jenis ini konsisten digunakan pelajar dan 
mahasiswa pada tahun 2006, 2009 dan 20113 
Sikap adalah suatu reaksi atau respon 
seseorang yang muncul terhadap objek yang 
kemudian memunculkan perilaku individu terhadap 
objek tersebut dengan cara-cara tertentu. 
Diberikannya psikoedukasi ini dapat juga sebagai cara 
untuk mengukur sikap mahasiswa baik kognitif 
(pengetahuan), afektif (emosional), konatif (perilaku) 
yang dapat nantinya mengarah terhadap pembentukan 
dan perubahan perilaku untuk mencegah dari 
penyalahgunaan pada masayarakat. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh psikoedukasi pencegahan 
penyalahgunaan narkoba dari segi kognitif 
(pengetahuan), afektif (emosional), konatif (perilaku) 
dengan metode pre test post test dengan media berupa 
kuesioner, kelebihan metode ini adalah mengetahui 
kemampuan mahasiswa sebelum dilakukan pemberian 
psikoedukasi dan setelah pemberian psikoedukasi, 
perubahan sikap pada mahasiswa kedokteran 
Universitas Islam Malang. Mahasiswa kedokteran 
memiliki tugas yang nantinya akan berhadapan dengan 
masyarakat luas, sehingga ketika mahasiswa 
kedokteran univeristas islam malang tersebut telah 
menjadi dokter dapat memberikan suatu infomasi 
kepada masyarakat mengenai pencegahan 





Desain penelitian pada penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian Pre-Experimental 
Design dengan One group Pretest-posttest. Pre-
Experimental Designs (nondesign) merupakan 
eksperimen yang belum sungguh-sungguh, karena 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen (sugiyono, 
2019). 
Desain penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh psikoedukasi pencegahan 
penyalahgunaan narkoba terhadap perubahan sikap 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Malang. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang, di Jl. Mayjen Haryono 
No.193, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa 









Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya4. Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 205 Mahasiswa fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang. 
 
Sampel Penelitian 
Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Non Random (Non Probability) 
sedangkan metode pengambilan Sampling dengan 
menggunakan  purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel yang didasarkan pada 
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti 
sendiri, berdasarkan ciri atau karakteristik populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. 
Jumlah sampel dari populasi pada penelitian 
ini diperoleh hasil 139 responden, dalam penelitian 
ini mengambil 2 angkatan pada Fakultas Kedokteran 
yaitu angkatan 2018 dan 2017. Sampel penelitian ini 
yang mengikuti psikoedukasi penyalahgunaan 
narkoba. 
 
Alat dan Instrument Penelitian  
Instrumen penelitian ini. Menggunakan 
modul penelitian yang akan digunakan pada saat 
melakukan psikoedukasi. Materi psikoedukasi 
memuat beberapa point seperti pengertian narkoba, 
jenis- jenis narkoba, dampak penyalahgunaan 
narkoba, pengertian remaja, cara menghindari diri 
dari bahaya narkoba. Alat ukur pengambilan data 
berupa kuesioner yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh madania (2014)5 
Kuesioner yang diberikan berupa pertanyaan 
yang bersifat positif dan negative. Diberikan 25 
pertanyaan untuk kognitif, 8 pertanyaan untuk 
afektif, dan 11 pertanyaan konatif.  
 
Melakukan Psikoedukasi  
Psikoedukasi yang diberikan kepada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
malang sebagai responden dalam penelitian ini, 
psikoedukasi dilakukan dalam 5 kali sesi pertemuan 
dalam sebulan dengan diberikannya beberapa materi 
disetiap sesinya. sesi pertama melakukan perkenalan 
pada seluruh responden dan membagikan link 
google form sebagai media untuk mengisi kuesioner 
pre test. Sesi kedua pemberian materi psikoedukasi 
seperti Pengertian Narkoba, Jenis-jenis Narkoba dan 
Bahaya Penggunaannya, serta Dampak Buruk 
Penyalahgunaan Narkoba. Sesi ke-tiga (pertemuan 
ke-tiga) pemberian materi psikoedukasi berupa 
definisi Remaja dan cara menghindari diri dari 
bahaya narkoba, sesi ke-empat (pertemuan keempat) 
pemberian materi psikoedukasi berupa pola hidup 
sehat tanpa narkoba dan tips menjadi Mahasiswa 
yang sukses, dan sesi ke-lima (pertemuan ke-lima) 
pemberian pretest dan penutupan dari psikoedukasi 
pencegahan penyalahgunaan narkoba.  
 
Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah mengolah data yang 
telah terkumpul dengan menggunakan rumus atau 
aturan yang sesuai dengan desain penelitian yang 
digunakan sehingga diperoleh suatu kesimpulan5 
Analisa Univariat 
Analisa Univariat bertujuan untuk 
mendeskripsikan masing masing variabel yang 
diteliti dengan mengetahui persentase dari setiap 
sikap mahasiswa terhadap Bahaya Narkoba baik 
pada pre test maupun pada post test setelah 
mendapatkat Psikoedukasi tentang bahaya narkoba. 
Selain itu juga dilakukan analisis untuk mengetahui 
karakteristik dari responden yang meliputi: jenis 
kelamin, usia, dan semester pendidikan yang 
dijalani. 
Analisa Bivariat 
Analisa bivariat pada penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh variabel dependen yaitu 
psikoedukasi (X) tentang bahaya narkoba terhadap 
variable dependen yaitu perubahan sikap (Y) pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas  Islam 
Malang yang meliputi Kognitif (Y1), Afektif (Y2) 
dan Konatif (Y3). Tingkat kemaknaan (nilai α) yang 
digunakan yaitu 5% (α = 0,05).  
Tujuan dari analisis ini adalah untuk melihat 
perbedaan nilai pre test dan post test pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang terkait Psikoedukasi tentang Bahaya 
Narkoba. Untuk membuktikan adanya pengaruh dan 
menguji hipotesa antara variabel independen dan 
variabel dependen maka digunakan uji T Dependen6. 
Untuk mengetahui signifikasi perbedaan antara nilai 
pre test dan post test pada sampel penelitian ini. 
Sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji 
normalitas distribusi dengan menggunakan uji Uji 
Shapiro Wilk. Jika nilai p lebih dari 5%, maka Ho 
diterima, data berdistribusi normal; H1 ditolak. Jika 
nilai p kurang dari 5%, maka Ho ditolak ; H1 
diterima, data berdistribusi tidak normal.  
Apabila hasilnya data berdistribusi normal, 
dilakukan uji t dependen. Bila data tidak 




Karakteristik Responden Penelitian 
karakteristik responden disajikan sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 
No Karakteristik Total Persentase 
Karakteristik Berdasarkan Usia 
1 19 Tahun 64 46.00% 
2 20 Tahun 53 38.10% 
3 21 Tahun 22 15.80% 
Karakateristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
1 Laki-laki   28.10% 
2 Perempuan   71.90% 
 
Uji Normalitas dan Homogenitas 
Data dikatakan telah terdistribusi dengan 
normal apabila memiliki tingkat signifikan di atas 
5% dan homogenitas mempunyai nilai p>0,05 maka 
dapat dikatakan terdapat perbedaan varian antara 
kelas sampel. Hasil pengujian menunjukkan data 
dapat dilihat pada table di bawah ini : 
Tabel 3 Hasil Pengujian Normalitas dan 








Kognitif 0.102 0.695 
Afektif 0.495 0.440 
Konatif 0.057 0.056 
Berdasarkan hasil uji dapat dilihat bahwa 
keseluruhan nilai pada hasil One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Testuntuk pretest maupun 
posttest bernilai lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 
dibuktikan bahwa seluruh data berdistribusi 
normal.Selain itu dari hasil uji Levene diketahui 
seluruh variabel bernilai lebih besar dari 0.05 
sehingga dapat dibuktikan bahwa seluruh data pada 
variabel memiliki varians yang homogen. 
 
Nilai Pre-test dan Post-test Kognitif 
Tabel 4 Hasil Nilai Pre-test dan Post-test 
Kognitif 

























Berdasarkan tabel 4 bahwa terdapat 
perbedaan antara variabel Kognitif, Afektif, dan 
Konatif pada saat dilakukan Pre Test dengan Post 
Test. Apabila dilihat lebih jauh pada nilai rata-rata 
diketahui kognitif mahasiswa pada saat Pre Test 
sebesar 75.9712 sedangkan pada saat Post Test 
menjadi 79.4388, pada variable Afektif didapatkan 
mahasiswa pada saat Pre Test sebesar 82.6691 
sedangkan pada saat Post Test menjadi 87.2158, dan 
Konatif didapatkan mahasiswa pada saat Pre Test 
sebesar 81.9424 sedangkan pada saat Post Test 




Gambar 1 Rata-rata nilai Pre-Post Test  






 Nilai p value pada kognitif 0,01 Maka nilai 
Sig. kognitif 0,01 < 0,05, Hal ini menunjukkan p 
value < level of significance (alpha ()=5%) dapat 
menginformasikan bahwa adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan antara hasil Pre Test dengan 
Post Test , nilai p value pada Afektif 0,67 Maka nilai 
Sig. kognitif 0,61 > 0,05, Hal ini menunjukkan p 
value > level of significance (alpha ()=5%) dapat 
menginformasikan bahwa tidak adanya perbedaan 
rata-rata yang signifikan antara pretest dan posttest 
, sedangkan nilai p Value Konatif 0,03 < 0,05, maka 
hal ini menunjukkan bahwa p value < level of 
significance (alpha ()=5%) dapat 
menginformasikan bahwa adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan antara hasil pretest dan postets 
pada Konatif.  
Dapat disimpulkan adanya pengaruh 
psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan narkoba 
terhadap Kognitif (Pengetahuan), sedangkan pada 
Afektif tidak terdapatnya pengaruh psikoedukasi 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Serta adanya 
pengaruh psikoedukasi pencegahan 
penyalahgunaan narkoba terhadap Konatif pada 






Pada penelitian ini responden yang 
mengikuti Pelatihan psikoedukasi yaitu mahasiswa 
kedokteran Universitas Islam Malang terdiri dari 3 
angkatan 2016, 2017, dan 2018. Remaja akhir 
dipilih sebagai subyek penelitian karena pada masa 
ini adalah periode transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dengan masa remaja, yang 
melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional7. Responden berjumlah 139 mahasiswa 
yang memiliki rentang umur 19 sampai 21 tahun. 
Terdapat 8 mahasiswa pada angkatan 2016, 66 
mahasiswa pada angkatan 2017, dan 65 mahasiswa 
pada angkatan 2018 yang memenuhi kriteria inklusi. 
Karakteristik Responden Psikoedukasi 
dibagi berdasarkan usia dan jenis kelamin. 
Karakteristik responden berdasarkan usia 
menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak 
yaitu usia 19 tahun yaitu sebanyak 64 orang 
(46.00%). Frekuensi terbanyak kedua yaitu usia 20 
tahun sebanyak 53 orang (38.10%). Kemudian 
terbanyak ketiga yaitu usia 21 tahun sebanyak 22 
orang (15.80%). Hal ini menggambarkan bahwa 
mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Islam 
Malang yang mengikuti pelatihan psikoedukasi 
tergolong remaja akhir. Adapun kriteria usia masa 
remaja awal pada perempuan yaitu 13-15 tahun dan 
pada laki-laki yaitu 15-17 tahun. Kriteria usia masa 
remaja pertengahan pada perempuan yaitu 15-18 
tahun dan pada laki-laki yaitu 17-19 tahun. 
Sedangkan kriteria masa remaja akhir pada 
perempuan yaitu 18-21 tahun dan pada laki-laki 19-
21 tahun8 
 Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin yang lebih banyak perempuan sebesar 
71.90% dibandingkan jenis kelamin laki-laki 
sebesar 28.10% hal ini disebabkan mayoritas dari 
mahasiswa fakultas kedokteran adalah mahasiswa 
perempuan.  
 
Pengaruh Psikoedukasi Pencegahan 
Penyalagunaan Narkoba Terhadap Kognitif 
(Pengetuhuan) Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang 
 Definisi istilah psikoedukasi adalah suatu 
intervensi yang dapat dilakukan pada individu, 
keluarga, dan kelompok yang fokus pada mendidik 
partisipannya mengenai tantangan signifikan dalam 
hidup, membantu partisipan mengembangkan 
sumber-sumber dukungan dan dukungan sosial 
dalam menghadapi tantangan tersebut, dan 
mengembangkan keterampilan coping untuk 
menghadapi tantangan tersebut 9 
  Pada hasil analisa data statistik yang telah 
didapatkan pada variable kognitif sebesar 0,01 
dan nilai p value menunjukkan bahwa kurang dari 
0,05 maka disimpulkan adanya pengaruh 
psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan 
narkoba terhadap Kognitif (Pengetahuan) pada 
mahasiswaFakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang. 
Hasil ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Meiyuntariningsih dan Maharani tahun 2016 
menyatakan bahwa pemberian psikoedukasi 
mengenai pengetahuan gangguan jiwa dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 
penanganan terhadap pasien dengan gangguan jiwa 
10 
Berdasarkan tingkatan kognitif 
(Pengetahuan) peneliti memasukkan mahasiswa 
kedalam tingkatan pertama yaitu Tahu (Know) 
dimana mahasiswa hanya me-recall sesuatu yang 
spesifik atau rangsangan yang telah diterima10 
 
Pengaruh Psikoedukasi Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Afektif 
(Emosional) Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang 
Emosional dapat dipengaruhi oleh subjektif 
individu terhadap suatu objek yang telah diberikan. 
Pada penelitian ini telah dilakukan suatu intervensi 
psikoedukasi penyalahgunaan narkoba kepada 
mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Islam 
Malang dan berdasarkan hasil yang telah dilakukan 
dari hasil data diketahui bahwa perkembangan 
emosional Mahasiswa setelah menerima 
pemberian psikoedukasi mengalami peningkatan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
sebelumnya. Nilai signifikansi pada variable 
Afektif sebesar 0,61 > 0,05 Hal ini menunjukkan 
p value < level of significance (alpha ()=5%) 
dapat menginformasikan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata yang signifikan  antara hasil 
Pre Test dengan Post Test yang dapat disimpulkan 
adanya pengaruh psikoedukasi pencegahan 
penyalahgunaan narkoba terhadap Afektif 
(Emosional) pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang. 
Dalam skala tingkatan afektif, pada 
penelitian ini memasukkan mahasiswa kedalam 
tingkatan kedua yaitu receiving, dimana 
kemampuan seseorang untuk menerima serta 
memperhatikan suatu gejala atau suatu 
intervensi13 
Menurut (Walsh, 2010) pula, psikoterapi dapat  
dipahami sebagai suatu proses interaksi antara 
seorang yang profesional dan pasien (individu, 
kelompok, atau keluarga) bertujuan untuk 
mengurangi distres, disabiliti, malfungsi dari sistem 
pasien pada fungsi kognisi, afektif, dan perilaku9 
 
Pengaruh Psikoedukasi Pencegahan 
Penyalagunaan Narkoba Terhadap Konatif 
(Perilaku) Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dan 
homogenitas pada variabel perilaku dapat dilihat 
bernilai lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 
dibuktikan bahwa seluruh data berdistribusi normal. 
Selain itu dari hasil uji Levene diketahui seluruh 
variabel bernilai lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 
dibuktikan bahwa seluruh data pada variabel 
memiliki varians yang homogen. Pada hasil posttest 
dan pretest menunjukkan bahwa variabel perilaku 
mendapatkan hasil yangberbeda ditunjukkan dari 
rata-rata total jawaban Mahasiswa pada saat Pre test 
sebesar 81. 8058 sedangkan pada saat Post test 
menjadi 85.5036. 
Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa 
perkembang perilaku mahasiswa setelah menerima 
pemberian psikoedukasi menunjukkan peningkatan 
rata-rata dengan nilai signifikan pada variable 
Konatif sebesar 0,00 < 0,05 Hal ini menunjukkan p 
value < level of significance (alpha ()=5%)dapat 
menginformasikan bahwa adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan  antara hasil Pre Test dengan 
Post Test maka dapat disimpulkan ada 
pengaruhpsikoedukasi pencegahan penyalahgunaan 
narkoba terhadap Konatif (Perilaku) pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang.Pada penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Prabandari menyatakan bahwa 
psikoedukasi dapat meningkatkan perilaku intensif 
health seeking pada penderita insomnia 12. Hal ini 
mendukung dari hasil yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini.  
Berdasarkan tingkatan perilaku, mahasiswa 
termasuk dalam tingkatan pertama yaitu persepsi 
(perception) dimana mahasiswa mampu mengenal 
dan memilih berbagai objek dengan tindakan yang 
akan diambil12  
Berdasarkan fenomena tersebut, maka 
pemberian psikoedukasi perlu dilakukan untuk 
meningkatkan aspek perilaku Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang  terhadap 
penyalahgunaan narkoba. 
Pengaruh Psikoedukasi Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Sikap 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Malang 
Berdasarkan hasil keseluruhan nilai Kognitif, 
Afektif, dan Konatif lalu dijumlahkan didapatkan 
hasil rata-rata Pre test sebesar 300.2806 sedangkan 
pada saat Post Test menjadi 321.8201 dan nilai p 
value 0,00 Maka nilai Sig. kognitif 0,00 <0,05, Hal 
ini menunjukkan p value < level of significance 
(alpha ()=5%) dapat menginformasikan bahwa 
benar adanya perbedaan rata-rata yang signifikan 
antara hasil Pre Test dengan Post Test yang dapat 
disimpulkan adanya pengaruh psikoedukasi 
pencegahan penyalahgunaan narkoba terhadap 
perubahan sikap pada mahasiswa Fakultas 




Psikoedukasi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap aspek Kognitif ( pengetahuan), 
dan aspek Konatif (perubahan perilaku) pada 
mahasiswa fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Malang dalam menyikapi penyalahgunaan terhadap 
narkoba, sedangkan psikoedukasi tidak ada 
berpengaruh terhadap aspek Afektif (emosional) 
pada mahasiswa kedokteran Universitas Islam 
Malang. 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh psikoedukasi pencegahan 
penyalahgunaan narkoba terhadap kognitif, afektif 
dan konatif. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menguji efektivitas dari modul penelitian ini 
agar bisa digunakan sebagai modul TOT (Training 
of Trainer) dan modul harus disempurnakan oleh 
tenaga ahli dalam psikoedukasi serta pada penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat memakai jumlah 
responden yang lebih besar. 
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